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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun jarak merah 

Serbuk simplisia daun jarak 

merah 

Daun jarak merah dipetik, sortasi basah, dicuci 

bersih, dikeringkan, sortasi kering, dan 

dihaluskan menjadi serbuk 

Serbuk ditimbang, kemudian di maserasi selama 

5 hari dan remaserasi selama 2 hari dengan 

etanol 95% 

Ekstrak etanol 95% daun 

jarak merah  

Dilakukan fraksinasi menggunakan corong pisah 

dengan pelarut n-heksan  

Fraksi n-heksan ekstrak 

etanol 95% daun jarak 

merah 

 

Aktivitas antioksidan  

Diukur absorbansi peredaman radikal bebas 

DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
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Lampiran 2.Skema Pembuatan  Serbuk Simplisia Daun Jarak Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

Sortasi Basah 

 

Pengambilan daun jarak merah 

 

 

Pencucian 

 

Pengeringan 

 

Sortasi kering 

 

Penyerbukan dan Penyaringan 

 

Hasil simplisia daun jarak merah 

 



38  

Lampiran 3. Skema Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Simplisia Kering 

Ditimbang 250 g, dimasukan ke dalam 

bejana, ditambah dengan 1.875 mL etanol 

95%, rendam selama 3 hari  

 
Hasil Maserasi 

 

Diperas, maserat disimpan, ampas hasil 

maserasi dicampur dengan 625 mL etanol 

95% untuk diremaserasi 

 

Hasil Remaserasi 

Hasil remaserasi diperas, dicampur dengan hasil 

maserasi 

Pemekatan 

 

Maserat dikentalkan menggunakan 

evaporator, kemudian dipekatkan 

menggunakan waterbath 

 

Ekstrak  
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Lampiran 4.Skema Pembuatan Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 g Ekstrak 

Dimasukan kedalam corong pisah, 

dilarutkan dengan 50 mL aquadest yang 

sudah dipanaskan, dicampur dengan 50 mL 

n-heksan, dilakukan pengulangan sebanyak 

5 kali 

 

Hasil Fraksi 

Dipekatkan menggunakan evaporator, 

dikentalkan  di waterbath. 

 

Fraksi kental  
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Lampiran 5. Skema Uji Antioksidan Daun Jarak Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 mg Fraksi Kental 

Ditimbang, di larutkan dengan 

etanol 95%, dibuat larutan induk 

1000 ppm, diencerkan. 

Larutan konsentrasi 25, 

50, 75, 100, 125 ppm 

 

Pengenceran dimasukan ke 

Spetrofotometer lalu didapat nilai 

absorbansi. 

Penentuan aktivitas 

antioksidan 
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Lampiran 6. Foto Dokumentasi Tanaman 

 

        
Gambar 1. Tanaman jarak merah   Gambar 2. Sortasi basah 

 

      
Gambar 3. Pencucian     Gambar 4. Pengeringan  

 

     
Gambar 5. Sortasi kering   Gambar 6. Proses penyerbukan simplisa 

 

 

 

 

 



42  

 

 

        
Gambar 7. Hasil penyerbukan   Gambar 8. Penimbangan serbuk  

 

      

Gambar 9. Proses maserasi   Gambar 10. Proses evaporasi 

 

     
Gambar 11. Proses penguapan ekstrak   Gambar 12. Hasil ekstrak kental 
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Gambar 13. Penimbangan ekstrak Gambar 14. Proses penguapan fraksinasi 
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Lampiran 7. Dokumentasi Proses Penelitian 

 

      
Gambar 1. Flavonoid    Gambar 2. Alkaloid 

 

     
Gambar 3. Tanin    Gambar 4. Saponin 

 

     
Gambar 5. Penimbangan fraksi    Gambar 6. Seri konsentrasi  
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Gambar 7. Penimbangan DPPH    Gambar 8. Larutan DPPH 

 

 
Gambar 9. Penyiapan Larutan uji  
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Lampiran 8. Perhitungan Persentase Rendemen Fraksi n- heksan Ekstrak Etanol 

95% Daun Jarak Merah 

a. Perhitungan persentase rendemen ekstrak Rumus: 

 

 %𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 
bobot ekstrak total

bobot total simplisia
 x 100% 

 
 

       Data :   Bobot cawan kosong  = 57,28 g  

Bobot cawan + ekstrak = 106,01 g  

Bobot ekstrak kental  = 48,73 g  

Bobot serbuk daun mimba   = 250 g 

 

  % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 ekstrak  = 
bobot ekstrak total

bobot total simplisia
 x 100% 

        = 
48,73 g

250 g
 x 100% 

                                                      = 19,492 % 

 

Jadi, dari perhitungan diatas diperoleh persen rendemen ekstrak daun jarak 

merah adalah 19,492% 

 

b. Perhitungan rendemen fraksi daun jarak merah   

Rumus : 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 
bobot fraksi total 

bobot total simplisia
 x 100% 

        Bobot ekstrak = 10 g 

        Bobot fraksi   = 5,07 g 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 = 
5,07 g 

10  g 
 x 100% 

                               =50,7 % 
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Lampiran 9. Perhitungan dan Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji 

Larutan induk sampel dibuat konsentrasi 1000 ppm dengan menimbang 50 mg 

ekstrak daun jarak merah, dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, lalu dilarutkan 

dengan etanol 95 % hingga tanda batas. 

N1 x V1 =N2  x V2 

NO Konsentrasi 
(ppm) 

Volume larutan induk 
(mL) 

1 25 0,625 

2 50 1,25 

3 75 1,875 

4 100 2,5 
5 125 3,125 

 

a. 25 ppm 

N1 x V1 =N2 x V2 

1000 x V1= 25 x 25 

V1 = 0,625 mL 

Dipipet sebanyak 0,625 mL larutan induk 1000 ppm, dimasukkan dalam labu 

ukur 25 mL lalu ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

b. 50 ppm  = 1,25 mL 

c. 75 ppm  = 1,875 mL 

d. 100 ppm  = 2,5 mL 

e. 125 ppm  = 3,125 mL 
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Lampiran 10. Perhitungan Persen (%) Peredaman Radikal DPPH Oleh Fraksi n- 

heksan Daun Jarak Merah 

Perhitungan persen (%) peredaman menggunakan rumus : 

 

% peredaman= 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 x 100% 

 
 
 
1. Replikasi 1 

 

No Konsentrasi sampel (ppm) Absorbansi  % Peredaman 

1. 25 0,3932 24,312 

2. 50 0,3405 34,456 

3. 75 0,2873 44,697 

4. 100 0,2344 56,975 

5. 125 0,1747 67,933 

 
a. 25 ppm 

% peredaman= 
0,5195 - 0,3932

0,5195
 x 100% = 24,312 % 

b. 50 ppm 

% peredaman= 
0,5195 - 0,3405

0,5195
 x 100% = 34,456% 

c. 75 ppm 

% peredaman= 
0,5195 - 0,2562

0,5195
 x 100% = 52,974 % 

d. 100 ppm 

% peredaman= 
0,5195 - 0,2344

0,5195
 x 100% = 56,974 % 

e. 125 ppm 

% peredaman= 
0,5195 - 0,1747

0,5195
 x 100% = 67,933 % 
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2. Replikasi  2  
 

No Konsentrasi sampel (ppm) Absorbansi  % Peredaman  

1. 25 0,406 24,549 

2. 50 0,3649 32,187 

3. 75 0,2858 46,887 

4. 100 0,2183 59,431 

5. 125 0,1684 68,705 

 

a. 25 ppm 

% peredaman= 
0,5381 - 0,4060

0,5381
 x 100%= 24,549 % 

b. 50 ppm 

% peredaman= 
0,5381 - 0,3649

0,5381
 x 100% = 32,187 % 

c. 75 ppm 

% peredaman= 
0,5381 - 0,2858

0,5381
 x 100% = 46,887 % 

d. 100 ppm 

% peredaman= 
0,5381 - 0,2183

0,5381
 x 100% = 59,431 % 

e. 125 ppm 

% peredaman= 
0,5381 - 0,1684

0,5381
 x 100% = 68,705 % 
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Lampiran 11. Perhitungan Perendaman Pembanding Antoksidan Vitamin C 

Perhitungan perendaman pembanding antoksidan Vitamin C menggunakan rumus : 

 

% peredaman= 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 x 100% 

 
1. Replikasi 1 

No Konsentrasi sampel (ppm) Absorbansi % Peredaman  

1. 1 0,6432 16,806 

2. 2 0,6002 25,366 

3. 3 0,5511 31,472 

4. 4 0,4694 41,631 

5. 5 0,4226 47,450 

 
a. 1 ppm 

% peredaman= 
0,8042 - 0,6432

0,8042
 x 100% = 16,806  % 

b. 2 ppm 

% peredaman=
0,8042 - 0,6002

0,8042
 x 100% = 25,366  % 

c. 3 ppm 

% peredaman= 
0,8042 - 0,5511

0,8042
 x 100% = 31,472 % 

d. 4 ppm 

% peredaman= 
0,8042 - 0,4694

0,8042
 x 100% = 41,631 % 

e. 5 ppm 

% peredaman= 
0,8042 - 0,4226

0,8042
 x 100% = 47,450 % 

 

2. Replikasi 2 
No Konsentrasi sampel (ppm) Absorbansi % Peredaman  

1. 1 0,646 16,159 

2. 2 0,5924 25,882 

3. 3 0,5855 32,088 

4. 4 0,4967 40,868 

5. 5 0,4417 48,385 

 
a. 1 ppm 

% peredaman= 
0,7765 - 0,6460

0,7765
 x 100% = 16,159 % 

b. 2 ppm 

% peredaman=
0,7765 - 0,5924

0,7765
 x 100% = 25,882 % 
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c. 3 ppm 

% peredaman= 
0,7765 - 0,5855

0,7765
 x 100% = 32,088 % 

d. 4 ppm 

% peredaman= 
0,7765 - 0,4967

0,7765
 x 100% = 40,868 % 

e. 5 ppm 

% peredaman= 
0,7765 - 0,4417

0,7765
 x 100% = 48,385 % 
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Lampiran 12. Perhitungan Harga IC50 Fraksi n-heksan Daun Jarak Merah 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman 

1. 25 24,312 

2 50 34,456 

3. 75 44,697 

4. 100 56,975 

5. 125 67,933 

 

Persamaan garis lurus 𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥, diperoleh dengan analisis antara konsentrasi 

sampel (x) dan persen peredaman  (y), harga IC50  diperoleh dari persamaan garis 

lurus tersebut dimana 𝑦 = 50 (persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear  di peroleh data :  

a= 12,746 

b= 0,439x  

r=0,9987  

persamaan garis :y = a+bx  

 y = 12,746 + 0,439x  

persen peredaman  𝑦= 50 

 ( jika 𝑦 = 50, maka = 12,746 + 0,439x) 

 x= 50-12,746/0,439 

 x=84,86 ppm 

y = 0,439x + 12,746
R² = 0,9987
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2. Replikasi 2 

No Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman  

1. 25 24,549 

2. 50 32,187 

3. 75 46,887 

4. 100 59,431 

5. 125 68,705 

Persamaan garis lurus 𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥, diperoleh dengan analisis antara konsentrasi 

sampel (x) dan persen peredaman  (y), harga IC50  diperoleh dari persamaan garis 

lurus tersebut dimana 𝑦 = 50 (persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear  di peroleh data :  

a= 11,685 

b= 0,4622x 

r=0,9913  

persamaan garis :y = a+bx  

 y = 11,685 + 0,4622x 

persen peredaman  𝑦= 50 

 ( jika 𝑦 = 50, maka = 11,685 + 0,4622x) 

 x= 50- 11,685/ 0,4622 

 x=82,90 ppm 

 

y = 0,4622x + 11,685
R² = 0,9913
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Lampiran 13. Perhitungan Harga IC50 Pembanding Vitamin C 

1. Replikasi 1 

No Konsentrasi sampel (ppm) % peredaman 

1. 1 20,0199 

2. 2 25,3668 

3. 3 31,4723 

4. 4 41,6314 

5. 5 47,4509 

Persamaan garis lurus 𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥, diperoleh dengan analisis antara konsentrasi 

sampel (x) dan persen peredaman  (y), harga IC50  diperoleh dari persamaan garis 

lurus tersebut dimana 𝑦 = 50 (persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear  di peroleh data :  

a= 9,2791 

b= 7,7553x 

r=0,9939 

persamaan garis :y = a+bx  

 y = 9,2791+ 7,7553x 

persen peredaman  𝑦= 50 

 ( jika 𝑦 = 50, maka = 9,2791+ 7,7553x) 

 x= 50- 9,2791/ 7,7533 

 x=5,25 ppm 

 

y = 7,7553x + 9,2791
R² = 0,9939
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2. Replikasi 2 

NO Konsentrasi sampel (ppm) % Peredaman  

1. 1 16,159 

2. 2 25,882 

3. 3 32,088 

4. 4 40,868 

5. 5 48,385 

Persamaan garis lurus 𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥, diperoleh dengan analisis antara konsentrasi 

sampel (x) dan persen peredaman  (y), harga IC50  diperoleh dari persamaan garis 

lurus tersebut dimana 𝑦 = 50 (persen perendaman 50%) 

 

Dari perhitungan regresi linear  di peroleh data :  

a= 7,9438 

b= 8,845x 

r=0,9966 

persamaan garis :y = a+bx  

 y = 7,9438+ 8,845x 

persen peredaman  𝑦= 50 

 ( jika 𝑦 = 50, maka = 7,9438+ 8,845x) 

 x= 50- 7,9438/ 8,845 

 x=5,18 ppm 
 

y = 7,9438x + 8,845
R² = 0,9966
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Lampiran 14. Hasil Determinasi 
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Lampiran 15. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 16. Kartu Bimbingan KTI 
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Lampiran 17. Surat Bebas Plagiat 

 


